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BAB  VI

PENUTUP

VI.1  Kesimpulan

Aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan suku bunga dasar 

pinjaman & dana pihak ketiga serta grafik  perbandingan  tingkat suku bunga 

tabungan ini ditujukan untuk membantu pimpinan tertinggi perusahaan dalam 

menentukan pemberian suku bunga pinjaman dan  dana pihak ketiga serta 

perbandingan  suku bunga tabungan yang divisualisasikan untuk dapat 

dipergunakan dalam menentukan keputusan  tidak tersruktur yang beresiko  tinggi  

terhadap  dana pihak ketiga dan tabungan dimana  apabila terlalu rendah  dari  

lembaga lain dapat menyebabkan :

a. Pelarian dana ke institusi lain dikarenakan pemilik dana akan  mencari          

persentase  suku bunga  yang  lebih tinggi .

b. Apabila  PT  XYZ memberikan tingkat suku bunga dana pihak ketiga

lebih tinggi akan menyebabkan selisih keuntungan akan menurun,begitu 

juga dengan pemberian  pinjaman  dana   dengan mendapatkan tingkat 

suku bunga  yang tinggi untuk memperoleh  Pendapatan Bunga yang 

lebih tinggi atau keuntungan, dibandingkan dengan  pemberian tingkat

suku bunga kepada dana pihak ketiga.  Hal ini dipengaruhi  oleh tingkat 

suku bunga (interest rate) yang diberikan  lembaga keuangan  Central  

Milik  Negara. 

c. Kegagalan sistem interest rate ini bisa  terjadi  bila  krisis ekonomi  yang 

terus menerus menyebabkan  pemerintah tidak dapat mengendalikan 

Inflasi, asumsi inflasi  yaitu  antara 9 ----->  9,8 % ,Inflasi ini termasuk 

dalam inflasi ringan. 

d. Aplikasi sistem  pendukung keputusan penentuan tingkat suku bunga 

dasar ini tidak lepas dari business intelligent yaitu mengefektifkan 

keputusan dari berbagai informasi dan data. Dengan Faktor Konstanta 

Future Value dapat juga digunakan untuk perkiraan (Forecasting Future 

Rate Value). 
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e. Susunan perhitungan sistematis dalam memperkirakan tingkat suku 

bunga  dasar pinjaman dan dana pihak ketiga   ini dilakukan dengan

mengetahui variabel numeris dengan model Cost Of Fund  & Cost Of 

Loanable Fund  untuk menghasilkan base landing rate dan base overing 

rate  (funding rate)   yang kemudian dapat diterapkan pada formula untuk 

menetukan tingkat suku bunga dasar tersebut.

f.  Disimpulkan bahwa metode penentuan tingkat suku bunga dasar  

pinjaman diberikan dan dana pihak ketiga dengan model COF & CLOF 

cocok diterapkan dalam mendukung pengambilan keputusan yang 

disajikan melalui laporan Biaya Dana & laporan Perbandingan suku 

bunga.

VI.2  Saran

Dari aplikasi ini dapat menghasilkan perkiraan dan informasi mengenai 

suku bunga dasar sebagai bahan perbandingan untuk keperluan pengambilan 

keputusan dengan rekomendasi sebagai berikut  :

a. Perlu diwaspadai serangan  terhadap pemberian tingkat suku bunga ini ( 

Interest Rate Attack )   khususnya Tabungan,Deposito, dan Kredit.

b. Serta selalu memperhatikan Suku bunga dari BANK CENTRAL guna  

memaksimalisasi memaksimalisasi keuntungan dari peminjaman dana.

c. Sensor terhadap tinggi rendahnya tingkat suku bunga (interest rate) yang 

diberikan   lembaga keuangan lain  diperlukan dalam mata uang rupiah 

ini. 

d. Hendaknya modal yang dimiliki diusahakan dapat mancapai tingkat yang 

optimal  untuk mencapai return yang menguntungkan pemilik perusahaan 

sesuai dengan ketentuan kecukupan modal dari Bank Central.

e. Aplikasi ini mudah diterapkan dan tidak memerlukan keahlian terlalu 

tinggi, tetapi harus memiliki pengetahuan tentang ilmu akuntansi tingkat 

lanjut.
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f.  Agar dalam menggunakan aplikasi selalu berhati hati dengan  rumus  dan 

formula yang sesuai dengan spesifikasi proses agar tidak menimbulkan 

kesalahan pada waktu perhitungan akibat data terkorupsi (Corupted file 

atau Kompatiblelitas Software dan Hardware).

UPN "VETERAN" JAKARTA



6



BAB I

PENDAHULUAN

I.1  Latar Belakang  Masalah                     

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat dan persaingan antar perusahaan bisnis menjadi semakin sengit sehingga penerapan teknologi informasi untuk kepeluan bersaing tidak dapat terelakkan lagi yang mana digunakan sebagai senjata strategis untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dalam hal pemrosesan data menjadi informasi dengan cara pengembangan sistem secara spesifik maupun yang umum   baik  secara sistematis  (terstruktur)  maupun yang berorientasi objek. Perkembangan teknologi informasi untuk malakukan proses terhadap proses-proses bisnis sehingga melahirkan Sistem Pendukung Keputusan  (SPK)  berbasis komputer  yang perkembangannya semakin luas dan semakin banyak diterapkan dalam bisnis perusahaan, begitu pula bisnis pengelolaan dana nasabah pada lembaga keuangan dan non keuangan yang umumnya telah diterapkan  teknologi informasi ini terhadapnya.


Pengelolaan dana nasabah pada lembaga keuangan khususnya perbankan berupa dana tabungan, dana giro, dana deposito serta pinjaman yang diterima dari lembaga keuangan dan  non keuangan lainnya yang ditempatkan pada  PT BANK XYZ perlu pengelolaan yang sangat cermat untuk menentukan suku bunga yang bersaing dengan bank bank lainnya, disinilah fungsi eksekutif untuk menentukan tingkat suku bunga peminjaman dana dan dana pihak ketiga yang dapat bersaing dan layak untuk diteruskan kepada  kepala kantor cabang dan ke bagian marketing serta petugas pelayanan nasabah (costumer service) untuk ditindak lanjuti  dalam melayani. guna mendukung eksecutive dalam  pengambilan  keputusan  menentukan  suku  bunga ini mengunakan suatu model dan  paket piranti lunak dan portable komputer  untuk mempercepat memperoleh informasi dan mendistribusikannya kepada pihak pihak yang terkait dengan menggunakan  media  berkirim  informasi  terkini  dan  terpopuler saat  ini. Agar kepala kantor cabang, bagian marketing dan petugas pelayan nasabah dapat  memberikan  service yang memuaskan pelanggan,begitu juga-kantor cabang, bagian marketing dan petugas pelayan nasabah dapat berkerja sesuai dengan keputusan dan tujuan perusahaan yang telah ditentukan beserta syarat syaratnya oleh pimpinan perusahaan.

I.2  Perumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka perumusan masalah untuk mencapai solusinya adalah bagaimana menyajikan  informasi tingkat suku bunga dasar pinjaman diberikan dan dana pihak ke tiga serta informasi perbandingan tingkat suku bunga tabungan sebagai alat untuk melakukan perumusan keputusan dan kebijaksanaan yang layak ditinjau dari sisi internal earning kepada eksekutif agar dapat disimpulkan bahwa interest rate (suku bunga) dan variable variable lain yang ditambahkan untuk mencapai effisiensi agar dapat mempertahankan posisi keuntungan yang tercermin dari laporan posisi keuangan dan laba (rugi) yang dapat dijadikan acuan dalam melayani nasabah PT BANK XYZ, yang kemudian untuk melakukan pemberian suku bunga atas dana yang dipinjamkan dan ditanamkan oleh nasabah agar dapat memuaskan konsumen  dan dapat mempertimbangkan suku bunga yang tepat, sehingga bagaimana cara digunakan untuk menyediakan informasi  yang akurat, relevan dan tepat waktu berdasarkan olahan dan perbandingan data data dari dalam dan luar perusahaan untuk tingkat persentase suku bunga ini.

I.3  Batasan Masalah

Agar mudah dan terarah dalam melakukan pembahasan maka perlu dilakukan pembatasan atas persoalan yang akan dilakukan pengkajian atau pembahasan mengenai hanya pada suku bunga dasar pinjaman & dana pihak ke tiga  agar tidak terlalu luas dengan masalah yang timbul yaitu :  

a. Eksekutif (Chief Executive Officer) sangat sulit mengetahui suku bunga  dasar untuk  mengatur atau  mengendalikan  kinerja perusahaan dilihat dari sisi laporan keuangan.


b. Suku  bunga  dasar  perlu  diperhitungkan dan dianalisis  untuk  mendapatkannya maka diperlukan sebuah sistem sebagai  solusinya.

c. Kehilangan  kesempatan  karena  pemindahan  dana  ke   bank  lain  proses   penyelesaian menentukan suku bunga (rate of return) lama waktunya.

d. Suku  bunga  tidak mengairahkan   nasabah  tabungan,  giro, dll ( fixed  flat).

e. Menentukan Suku  bunga  ditambah  variable  lainnya  ini  butuh  waktu  analisis sehingga nasabah perlu menunggu lama sampai akhir proses.

f.   Outstanding  dana berfluktuasi atau  berubah rubah dengan  cepat   perharinya.

g. Eksekutif   tidak  dapat   langsung   menentukan   suku    bunga   sesuai rencana strategis dikarnakan perlu pengambilan keputusan pada akhir periode dan  tidak mungkin menentukan rate of return terhadap dana nasabah BANK.  

h. Suku  bunga  adalah  sangat  RAHASIA sifatnya  menyangkut kehidupan BANK.

I.4  Tujuan  Penulisan

Adapun  tujuan dari analisa penentuan tingkat suku bunga dasar atas penerimaan dana peminjaman dana bermaksud untuk mempelajari dan memahami tehnik dari awal sampai akhir proses penentuan suku bunga  dasar penempatan dana  dan  peminjaman dana dari dan ke nasabah untuk :

a. Mengusulkan  penyelesaian yang sesuai untuk menentukan suku bunga  dasar.       

b. Merancang  sistem  penentuan  tingkat suku  bunga  dasar pinjaman  dana dan  dana   pihak  ketiga  serta   membuat   perbandingan   suku   bunga   tabungan.

c. Mengusulkan Sistem Pendukung Keputusan ini kepada pimpinan  perusahaan.

d. Membantu direktur menentukan suku bunga dan menyelesaikan   masalahnya.

e. Menghasilkan laporan Biaya Dana dan Grafik Perbandingan Suku Bunga Tabungan untuk dijadikan acuan pengambilan keputusan.

I.5  Mamfaat Penulisan


Penulisan ini bermamfaat untuk menjabarkan sedetail mungkin faktor faktor yang berhubungan dengan penentuan suku bunga dasar peminjaman dan penyaluran dana dipandang dari sisi internal perusahaan yaitu earning power atau kemampuan memperoleh keuntungan yang optimal untuk mempertahankan kinerja perusahaan antara lain :

a. Sebagai dasar pemahaman model penyelesaian  penentuan  suku  bunga dasar.

b. Memberikan  masukan dan pemikiran   mengenai model  suku   bunga    dasar.

c. Memahami proses bisnis dan aliran informasi  suku  bunga  dan  implikasinya.

d. Memahami  permasalahan yang sesuai dengan sistem suku  bunga  dan resiko.

e. Memahami sistem informasi akuntansi yang menghasilkan  laporan keuangan.

f.   Memahami  kemampuan   bank   untuk  bersaing  produk   suku   bunga     pinjaman diberikan,giro,deposito,tabungan dll.

I.6  Methodologi Penelitian 

Cara cara yang dipergunakan untuk dapat mempelajari dan mengkaji serta meneliti adalah sebagai berikut yang terdiri dari :

a. Pengamatan sistem yang berjalan.

b. Wawancara dengan manager yang membuat laporan biaya dana.

c. Identifikasi elemen elemen pos laporan keuangan pada periode tertentu.

d. Identifikasi data data external  dan internal suku bunga.

e. Wawancara  dengan  Direktur.       


f.   Mengumpulkan informasi aturan hukum tentang Rahasia BANK


g. Studi pustaka.

I.7  Sistematika Penulisan

Untuk mengatur penulisan agar mempunyai alur yang terkendali dengan menerapkan sistematika penulisan seperti di bawah ini :


BAB I     
PENDAHULUAN


Disini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,    batasan permasalahan , tujuan analisis, mamfaat penulisan, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II    
LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis menjelaskan beberapa teori teori yang terkait dengan permasalahan suku bunga yaitu pengertian tentang filsafat ilmu pengetahuan, konsep  sistem  informasi,  management  information  sistem,sistem informasi eksekutif, sistem informasi akuntansi,suku bunga,  biaya dana (cost of fund), cost of loanable fund (biaya   peminjaman dana), inflasi, paket piranti lunak, proses bisnis rengeneering,nilai uang.

BAB III   
METHODE PENELITIAN


Pada bab ini menguraikan tentang persiapan untuk melakukan penelitian dan mencari bahan bahan yang berkaitan dengan permasalahan dengan  melakukan studi perpustakaan, mengumpulkan informasi untuk melakukan pembahasan, penyelesaian serta alat bantu untuk melakukannnya. 

BAB IV   
ANALISA SISTEM ATAU PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai sistem yang sedang berjalan, proses bisnis sistem,diagram  konteks sistem, use case  proses sistem ,skenario use case  dan lain lain.

BAB V    
PERANCANGAN SISTEM  ATAU PENYELESAIAN 


Pada bab ini menguraikan perancangan atau pembahasan mengenai  beberapa model  dan spesifikasi sistem sampai dapat menetukan suku bunga dasar pinjaman dana dan penerimaan dana serta grafik perbandingan tingkat suku bunga tabungan dan mengenai pengembangan system serta implementasi hasil rancangan system sesuai dengan spesifikasi perancangan dengan melihat bagian-bagian spesifikasi rancangan dari awal sampai akhir dengan menerapkan tehnik yang paling efisien untuk mengimplementasikan  sistem tersebut.                    


BAB VI   
PENUTUP


                 Pada bab ini berisi  kesimpulan  dan saran yang menyangkut dengan   tulisan  ini.


DAFTAR PUSTAKA


DAFTAR RIWAYAT HIDUP


LAMPIRAN

BAB II

LANDASAN TEORI

II.1  Filsafat  Ilmu Pengetahuan

Ilmu pengetahuan adalah teori yang menjelaskan suatu fenomena yang merupakan  hasil  pengamatan  alam  nyata  dan tidak nyata dengan memadukan pandangan kebenaran dan  kebijaksanaan secara rasional dan teruji  serta dapat di buktikan  dengan  aturan  aturan yang  mendasar dengan menggunakan metode- metode.  

II.2  Konsep Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan elemen elemen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya untuk menggabungkan data-data, memproses, menyimpan, dan mendistribusikannnya sehingga dapat dijadikan bahan pengambilan keputusan dan mengendalikannya sesuai dengan tujuan organisasi dengan menggunakan analisa PIECES.

Sistem Informasi  (SI) adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah Sistem Informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan teknologi.  Dalam pengertian ini, istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya pada penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi juga untuk cara di mana orang berinteraksi dengan teknologi ini dalam mendukung proses bisnis yang mempunyai elemen : 

INPUT     
: Data yang dimasukkan.

PROSES 
:  Pengolahan dan manipulasi data.  

OUTPUT 
:  Keluaran dari hasil Input dan Proses.


CONTROL
:  Pengendalian masukan,proses dan output (feedback).

II.3  Sistem Informasi Managemen


Management Information System is an intergrated,user-machine system for providing information to support operation, management and decition making function in an organization.The system utilizes computer hardware and software : manual procedures : model for analisis, planning, control and decition making : and database. (Davis & Olson 198,  p.6-7).

Sistem informasi managemen adalah kesatuan dari fungsi sistem manusia-mesin untuk menyediakan informasi dalam mendukung operasi dan fungsi pengambilan keputusan didalam sebuah organisasi.Sistem ini memamfaatkan perangkat keras komputer dan perangkat  lunaknya :manual prosedur,model untuk analisis, pengendalian dan pengambilan keputusan serta database.

Konsep  Sistem Informasi Managemen
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Gambar 1 
Konsep Sistem Informasi Managemen Informasi Mengalir Dari Bawah Ke Atas Kebijaksanaan & Perintah Dari Atas Kebawah

II.4  Sistem Informasi Eksekutif

An executive information system (EIS) is a decision support system (DSS) used to assist senior executives in the decision-making process. It does this by providing easy access to important data needed to achieve strategic goals in an organization. An EIS normally features graphical displays on an easy-to-use interface. Executive information systems can be used in many different types of organizations to monitor enterprise performance as well as to identify opportunities and problems ( Executive Information  Sistem n.d,  p.1 ).

Sistem Informasi Eksekutif (EIS) adalah Sisitem Pendukung Keputusan(SPK) yang digunakan untuk membantu senior eksekutif ( Board Of Director, Commisaries, Pejabat Pemerintah dan Pemilik Perusahaan) dalam melakukan proses pengambilan keputusan (kebijaksanaan). Ini dilakukan dengan menyajikan informasi yang mudah diperoleh kepada data data yang sangat penting dan rahasia untuk mencapai tujuan strategis perusahaan biasanya berupa tampilan grafis dan komparasi data, ringkasan data pertermin yang mudah digunakan .


Sistem Informasi Eksekutif dapat digunakan di bermacam macam type organisasi untuk memonitor performance dari perusahaan tidak hanya permasalahan tetapi termasuk juga kesempatan kesempatan dan kebijaksanaan.Esksekutif dalam kegiatannya dihadapi oleh bermacam macam keputusan dan kebijaksanaan yang harus diambil dalam kondisi dan situasi tertentu dengan unsur :  


a. Kepastian

b. Ketidak Pastian


c. Resiko


d. Kesempatan


e. Ancaman


f.   Anggaran


Tipe Struktur Pengambilan Keputusan dan Unsurnya
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Gambar  2  Tipe Struktur Pengambilan Keputusan dan Unsurnya

II.5  Sistem Pendukung Keputusan 


II.5.1  Definisi


Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Sistem ) adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tata cara untuk  memamfaatkan semua sumber daya guna membantu manager untuk melakukan kegiatan perencanaan, pengendalian  keputusan  yang akan di ambil mengenai sesuatu persoalan didalam organisasi  dengan dukungan data-data, pengecualian dan lain sebagainya untuk mendapatkan alternatif keputusan yang layak guna melakukan penyelesaian terhadap permasalahan yang dihadapinya yang merupakan keputusan yang terstruktur ataupun tidak, bukan untuk menggantikannya untuk melakukan aksi (penerapannya ) dan umumnya keputusan yang  semi terstruktur.


II.5.2  Tujuan


Sistem pendukung  keputusan ditujukan untuk menghasilkan pilihan pilihan keputusan yang  Strategis untuk megantisipasi peluang, kesempatan, resiko dan ancaman dari permasalahan yang dihadapi manager dari waktu ke waktu dalam pekerjaannya  mencapai  target  yang  sesuai  dengan  kebijaksanaan perusahaan yang telah ditentukan  untuk  meghindari  kegagalan di masa kini dan yang akan datang  dengan menggunakan Computer Based Decision System sebagai alat bantu untuk mencapainya, mendukung penilaian manager bukan menggantikannya.

II.5.3  Karakteristik


Sistem pendukung keputusan berdasarkan pada penilaian manusia  atas informasi yang terkomputerisasi  yang memerlukan interaksi antar sistem lain untuk menyediakan dukungan terhadap pengambilan keputusan mulai dari fase  penyelidikan, pembentukan , pemilihan dan penerapannya  dengan  alternatif yang fleksibel dan adaptive terhadap kondisi saat ini dan masa yang akan datang serta  menggunakan model model, type type, strategi yang berbeda beda guna memperoleh keputusan yang andal. Ditinjau dari  tahapan pengambilan keputusan  maka pembetukan model model  sesuai realitas dan  prinsip prinsip keilmuan tertentu  agar memudahkan dalam menganalisa  dan menilai dampak dari keputusan yang dimplementasikan serta   menentukan   bobot dari kesuksesan  solusi yang dipilih  dengan alur yang teratur  yang berupa model  dialog, analog dan matematis serta lainnya dengan mempergunakan data data masa lampau atau masa kini   sebagai perbandingan serta pengalaman  untuk memperkuat ketajaman pengambilan keputusan dengan membuat model strategik, model taktis, model operational dan building block  untuk pengambilan keputusan serta memperkirakan biaya yang  diperlukan untuk melakukan aksi (implementasi)  alternative keputusan dengan melihat keuntungannya yang dinilai  dari segi  intangible dan  tangible   dengan faktor jarak dan waktu  untuk mengantisipasi resiko yang mungkin terjadi.


II.5.4  Analisa 


Faktor yang sangat berpengaruh dalam pemilihan keputusan adalah resiko,Untuk itu berbagai analisis perlu dilakukan dengan mengunakan  sistem pendukung keputusan sebagai alat bantunya, memperhitungkan peluang peluang dan hasil yang diharapkan (Expected Value) khususnya  pada keputusan yang bersifat semi terstruktur serta adhoc yang membutuhkan waktuyang sangat singkat untuk melakukannnya. Adapun analisa yang dilakukan diantaranya analisa Keuntungan dan Kerugian, Biaya Dan Mamfaat, Situasi, Kondisi, Toleransi, Pandangan, Jangkauan, SWOT, Survival (ketahanan) dari organisasi serta implementasi  keputusan tersebut dan lain sebagainya secara normatif.Sistem pendukung keputusan merupakan suatu  hubungan antara data data dan informasi yang sedikitnya menerapkan sebuah model  untuk menyelesaikan suatu masalah manager dan executive dalam sebuah unit organisasi  dengan perencanaan, pengendalian dan lain lain terhadap suatu objek masalah yang dipengaruhi oleh  kebijakan  eksternal dan internal   organisasi (perusahaan) tersebut.


II.5.5  Tehnik


a. Inteligence   adalah  mengidentifikasi  masalah kemudian menguji dengan kenyataannya terhadap Resiko resiko  yang mungkin  terjadi dan ramalan  kejadian masa yang akan datang pada masalah tersebut.  

b. Desain adalah proses membuat  model yang menggambarkan  suatu sistem untuk memecahkan masalah tersebut dengan mengacu kepada peraturan peraturan ,kriteria yang sifatnya sudah baku atau dibuat kriteria tambahan  serta menggabungkan semua yang sifatnya sudah variable yang telah dikumpulkan dan dievaluasi karacteristiknya untuk dijadikan suatu alternatif  keputusan.


c. choise   atau pilihan   yang mengandung suatu tujuan  penyelesaian masalah yang akan diimplemetasi kan  dengan  mengkaji dampak , efek  yang akan terjadi dari pemilihan  alternatif penyelesaian masalah  tersebut.

II.6  Sistem Informasi Akuntansi 


Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi finansial guna menghasilkan informasi yang bermamfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis untuk digunakan oleh pengguna internal dan external.Sistem Informasi Akuntansi (SIA)  sebuah sistem informasi yang menangani segala sesuatu yang berkenaan dengan Akuntansi dengan fungsi penting mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi keuangan,memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan,melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.                                                                                                                                

Sistem Informasi Akuntansi Gambaran Umum. 

Tipe Sebuah Sistem Informasi Akuntansi Perusahaan.  
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Gambar  3  Sistem Informasi Akuntansi Gambaran Umum


Sistem Informasi Akuntansi Proses Prosesnya dimulai dari :


a. Penjurnalan Transaksi Keuangan.


a. Klasifikasi Ke Buku Besar.


b. Neraca Saldo.


c. Penyesuaian Neraca.


d. Neraca Saldo Akhir.


e. Laporan Keuangan Dan Lainnya. 

II.7  Suku Bunga

Suku bunga adalah tingkat persentase pengembalian atas simpanan dana dari nasabah dalam jangka waktu tertentu yang dikelola oleh perusahaan. Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tujuan Menabung dibank adalah :

a. Penyisihan sebagian  pendapatan nasabah untuk dikumpulkan sebagai cadangan hari depan.


b. Sebagai  alat  untuk   melakukan transaksi  bisnis  atau  usaha individu /  kelompok.


Perhitungan Bunga Tabungan :


a. Metode Saldo Terendah besarnya bunga tabungan dihitung dari jumlah saldo terendah pada bulan laporan dikalikan dengan suku bunga per tahun kemudian dikalikan dengan     jumlah hari pada bulan laporan dan dibagi dengan jumlah hari dalam satu tahun.Misalnya untuk menghitung bunga pada bulan Mei, maka besarnya bunga dihitung : Bunga   tabungan =  X... % * 31/365 * saldo terendah pada bulan Mei.


b. Metode perhitungan bunga berdasarkan saldo rata-rata  pada metode ini bunga dalam  1bulan dihitung berdasarkan saldo rata-rata alam bulan berjalan. Saldo rata-rata dihitung berdasarkan jumlah saldo akhir tabungan setiap hari dalam bulan berjalan, dibagi dengan jumlah hari dalam bulan tersebut.


c. Metode Perhitungan Bunga Berdasarkan Saldo Harian Pada metode ini bunga dihitung dari  saldo harian. Bunga tabungan dalam bulan berjalan dihitung dengan menjumlahkan hasil perhitungan bunga setiap harinya. Faktor-faktor tingkat suku bunga Tabungan  :


1) Tinggi rendahnya pendapatan masyarakat.

2) Tinggi rendahnya suku bunga bank.

3) Adanya tingkat kepercayaan terhadap bank.

d. Hal-hal yang penting sebelum Anda menabung, tanyakan metode perhitungan bunga yang diberlakukan oleh bank tersebut.


1) Suku bunga tabungan dapat berubah sewaktu-waktu,karena itu suku bunga ini  disebut suku bunga mengambang atau floating rate.

2) Biasanya bank  menetapapkan suku bunga tabungan dan lain lain dengan jangka waktu tertentu  tetap (fixed rate)

3) Atas bunga tabungan yang diperoleh akan dikenakan pajak sesuai ketentuan berlaku.        


Akhirnya dari apa yang sudah diuraikan di atas, dapat dibuat suatu formula untuk menghitung tingkat bunga (Rate—R¬) sebagai berikut:  R = F ( ip + ir + rp + tc )  di mana :   

R   
= tingkat bunga bank.

ip  
= tingkat bunga murni (pure interest rate).

ir   
= tingkat inflasi (risk premium).

rp        
= risk position  (posisi resiko).

tc         
= tingkat biaya transaksi (transaction cost).

F         
= Konstanta 

II.8  Biaya Dana ( Cost Of Fund )

The interest rate paid by financial institutions for the funds that they deploy in their business. The cost of funds is one of the most important input costs for a financial institution, since a lower cost will generate better returns when the funds are deployed in the form of short-term and long-term loans to borrowers. The spread between the cost of funds and the interest rate charged to borrowers represents one of the main sources of profit for most financial institutions. For lenders such as banks and credit unions, cost of funds is determined by the interest rate paid to depositors on financial products including savings accounts and time deposits. Although the term cost of funds usually refers to financial institutions, most corporations that rely on borrowing are impacted by the costs they must incur to gain access to capital( cost of fund, n.d,  p.1) 

Suku bunga yang dibayarkan oleh institusi financial untuk dana yang ditempatkan oleh nasabah.Biaya dana adalah salah satu perhatian penting institusi keuangan oleh sebab itu biaya dana yang rendah dapat membuahkan hasil pengembalian yang baik dalam waktu jangka pendek dan panjang yang diperkirakan melalui selisih biaya yang diberikan kepada peminjam dan penempatan dana nasabah yang merupakan bentuk keuntungan yang didapatkan.Dari sisi pemberi pinjaman seperti Bank dan lembaga pemberi kredit,Biaya Dana ditentukan oleh suku bunga yang mereka bayarkan kepada nasabah tabungan,deposito,giro  dan  pinjaman  yang  diterima  dengan  demikian  biaya dana-ditentukan oleh institusi keuangan tersebut,Umumnya perusahaan yang menerima penempatan dana tergantung kepada biaya yang harus mereka keluarkan sebagai konsekwensinya dengan tujuan meningkatkan kekayaan.

Perhitungan bunga diberikan  ( Base Overing Rate / BOR ) dapat dicari melalui formula sbb :

a. Cost of  Fund (COF)                       =    X %

b. Overhead Cost (OHC)                    =    X % +


c. Cost of Money (COM )                  =    X %


d. Risk                                                =    X % -

e. Break Even Point                            =    X %


f.   Spread/Mark Up                              =    X % -


g. BOR                                                =    X %


Biaya bunga atas dana yang diterima                        =     Rp   54.300.000,-

Jumlah rata-rata dana yang dapat yang diterima       =     Rp 727.500.000,-

Overhead Cost                                                           =     Rp 7.00%-

Pajak                                                                          =     Rp 35.00%-

Spread yang diharapkan ( keuntungan )                    =     Rp 2,106%


Contoh perhitungan bunga yang diberikan ( Base Overing Rate/BOR )

a. Cost of  Fund (COF)  =   Rp 54.300.000  :  Rp 727.500.000    = 13.40%


b. Overhead Cost  =    Rp 7.00%   =  13.40% : 7.00%    = 1.91 %

c. Pajak  =   Rp 35.00%  =  13.40% : 35.00%    =  0.38 %

d. Risk Asumsi =   Rp  6.8%   : Rp. 13.40%   =   0.50%

e. Spread yang dibebankan ( Mark Up )   =   2.10 %


Maka BOR (Base Overing Rate ) adalah sebagai berikut:


a. Cost of  Fund (COF)                               =     13,40%


b. Overhead Cost (OHC)                            =        1.91% +

c. Cost of Money                                        =      15,31%

d. Risk                                                         =       0.50 % -

e. Break Even Point                                    =      14,81%

f.   Spread+ Tax  = 2,10% + 0.38%             =         2.48% -

g. BOR                                                        =      12,33%


Keterangan


Cost Of Fund adalah persentase perbandingan biaya bunga dengan dana pihak ke tiga dilihat dari sisi pasiva neraca / Suku bunga yang dibayarkan ke nasabah yang menyimpan dana sebesar  X %.Seharusnya Risk  ditambahkan bukan dikurangkan yang berupa Inflasi dan lain sebagainya.

II.9  Biaya Peminjaman Dana  ( Cost Of Loanable Fund )

Cost of Loanable Fund (COLF) adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan atas dana yang dihimpun, seperti simpanan dan simpanan berjangka serta pinjaman yang diterima yang dilihat dari sisi perusahaan lain, dari sisi perusahaan yang dikelola merupakan dana yang dapat diterima atas pemberian pinjaman ditinjau dari aktiva perusahaan.


II.9.1  Base Landing Rate atau Dasar Suku Bunga Pinjaman


Di Kompasiana.com (24 Juni 2011, hlm.1) menyebutkan bahwa:  


Base Lending Rate adalah formula untuk menghitung besarnya  bunga / jasa pinjaman kepada para Debitur pada perusahaan jasa keuangan. Untuk perusahaan yang menengah dan besar tentunya hal ini sudah dihitung secara cermat oleh para pimpinan perusahaan, tetapi untuk perusahaan yang masih kecil seperti BMT, LKM maupun Koperasi simpan Pinjam dengan skala kapasitas kreditnya dibawah Rp. 200 juta-an ,baik yang menerapkan sistim konvesional maupun sistim syariah dalam kegiatan usahanya terkadang kurang diperhatikan. Proses perumusan strategi perusahaan  adalah proses yang disebut dalam literatur manajemen sebagai “the design school” yaitu usaha untuk menciptakan “fit” atau “match” antara kapabilitas internal organisasi dan peluang eksternal. Alat analisis untuk membantu menciptakan “fit and match” adalah analisis SWOT ( Strenghts, Weaknessess, Opportunities, and Threats - kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman). Ancaman dalam kontek bisnis bisanya disebut saingan ( kompetitor ).Base Lending Rate  menjadi sangat penting jika anda menaksir berapa bunga / jasa yang akan anda bebankan atas kredit yang ada berikan pada para debitur atau nasabah . Dan untuk perusahaan jasa keuangan yang menggunakan sistim syariah  BLR  juga  sangat  penting  dalam  menaksir  kemampuan nasabah anda dalam memberikan bagi hasil usaha yang akan diberikan sehingga proyeksi  proyeksi pendapatan perusahaan dapat dicapai dengan baik.

Perhitungan bunga pinjaman  ( Base Lending Rate / BLR ) dapat dicari melalui formula sebagai berikut  :

a. Cost of Loanable Fund (COLF)      = X %

b. Overhead Cost (OHC)                     = X % +

c. Cost of Money (COM )                   = X %

d. Risk                                                 = X % +

e. Break Even Point                            = X %

f.   Spread/Mark Up                              = X % +

g. BLR                                                 = X %

Cost of Loanable Fund (COLF) adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan lain atas dana yang dipinjamkan, seperti kredit pembiayaan dan kredit berjangka serta pinjaman yang diberikan lainnya kepada sebuah perusahaan.

a. Overhead Cost (OHC) adalah biaya-biaya tetap yang timbul dan jumlahnya tidak tergantung pada jumlah dan jenis dana yang dihimpun. Contoh overhead cost adalah: biaya gaji/ upah,biaya penyusutan, biaya listrik, air dan telepon, pajak,dan lain sebagainya.

b. Risiko adalah perbandingan besarnya piutang ragu-ragu terhadap jumlah rata-rata dana yang dapat dipinjamkan. Piutang ragu-ragu dapat dihitung berdasarkan analisis umur piutang,semakin rendah tingkat kolektibilitasnya, maka semakin tinggi taksiran terhadap kemungkinan timbulnya piutang ragu-ragu atau kelebihan uang kas yang belum dapat dijadikan sumber pendapatan bunga dan Inflasi.

c. Spread adalah prosentase besarnya keuntungan yang diharapkan dari pinjaman  yang diberikan. Besarnya bunga pinjaman tersebut dapat dibedakan antara bunga  pinjaman untuk anggota dengan bunga pinjaman untuk non anggota. Bunga pinjaman untuk non anggota dapat di tetapkan lebih tinggi dari pada bunga pinjaman untuk anggota tetapi tetap dengan mempertimbangkan persaingan dengan lembaga keuangan lain.Contoh perhitungan bunga pinjaman ( Base Lending Rate/BLR )  :

Pendapatan bunga atas dana yang dipinjamkan  
=    Rp   34.300.000,-

Jumlah rata-rata dana yang dapat dipinjamkan
=    Rp  427.500.000,- 


Overhead cost  




=    Rp   17.617.000,-


Risiko pinjaman bermasalah(NPL)  


=    Rp   13.893.750,-


Spread yang diharapkan  (Mark Up )  

=    Rp    2,106 %


Dari data data tersebut dapat dihitung:


1) COST OF LOANABLE FUND ( COLF )

COLF =   ( Rp. 34.300.000 : Rp 427.500.000  X 100% ) =   8,023%

2) OVERHEAD COST ( OHC )


OHC =  (Rp 17.617.000 : Rp. 427.500.000) X 100 %      =   4,121% 


3) RISK 


RISK = Rp.  13.893.750 :  Rp 427.500.000  X 100%        =   3,250%


Maka BLR adalah sebagai berikut:

1) Cost of Loanable Fund (COLF)               =        8,023%

2) Overhead Cost (OHC)                              =        4.121%+

3) Cost of Money                                          =      12,144%

4) Risk                                                           =      3,250% +

5) Break Even Point                                      =      15,394%

6) Spread/Mark UP                                       =      2,106% +

7) BLR                                                          =      17,500%                                                                                                                                 

II.10  Inflasi

Inflasi adalah merupakan fenomena meningkatnya harga harga secara umum dan menyebabkan menurunnya nilai mata uang secara  terus menerus.Inflasi ini mempunyai tingkatan rendah,sedang dan hiperinflasi hal ini diakibatkan oleh :

a. Tarikan permintaan (Demand Pull Inflation).

Terjadi akibat permitaan total yang berlebihan sehingga terjadi perubahan   pada  tingkat   harga. 


b. Desakan Biaya (Cost Push Inflation).

Akibat meningkatnya biaya produksi sehingga mengakibatkan harga produk  produk yang  dihasilkan ikut naik.  

II.11  Paket Piranti Lunak

Paket perangkat lunak atau paket aplikasi adalah kumpulan program komputer,  biasanya berupa aplikasi atau perangkat lunak pemrograman, yang memiliki fungsi yang berhubungan dengan kebutuhan tertentu. Perangkat lunak perangkat lunak ini umumnya memiliki antarmuka pengguna yang kurang lebih sama dan juga dapat saling bertukar data antar mereka. Paket perangkat lunak dibuat oleh satu atau beberapa perusahaan yang antara lain berupa produk dari microsoft yaitu Microsoft Excel, Microsoft Power point.   Kelebihan  Paket piranti lunak Microsoft excel  antara lain :

a. Banyak fitur lebih mudah dieksplorasi .


b. Rumus dan formula pada Excel lebih  mudah dengan antar muka formula.

c. Tampilan menu yang sangat bagus sehingga akan mempercepat dalam bekerja

d. Perbaikan  integrasi  antar   aplikasi   dalam  Microsoft  Office (import &  export). 


e. File akses dan simpan sangat mudah.

f.   Microsoft Excel  menyediakan baris dan kolom yang mudah digunakan.

g. Pegaturan memori yang lebih besar, yaitu 2 GB.  

h. Memanfaatkan berbagai template yang akan mempermudah dalam memformat & membentuk tulisan.

i.   Ada  formatt berkondisi untuk mempermudah penandaan data secara visual. 

j.   Penulisan formula yang lebih gampang dan mudah.

k. Auto Complete  yang  dapat  menuliskan sintak-sintak rumus  dengan tepat.


l.   Tampilan  grafik  lebih  memukau  yaitu   mempunyai  efek-efek  tiga  dimensi, transparansi,  dan bayangan objek. 

m. Fitur  copy paste lebih baik  antar  aplikasi  dapat  difungsikan  dengan    mudah antar  aplikasi Office  seperti  Word dan Power Point, dll.

II.12  Proses  Bisnis  Engeneering

Bisnis proses engenering  merupakan suatu kegiatan yang terstruktur dan terorganisasi untuk mempelajari suatu proses yang terkandung dalam sebuah organisasi perusahaan guna mencapai tujuan dari stakeholder perusahaan,secara khusus kegiatan tersebut ditujukan untuk menelaah proses proses baik dari segi internal dan external perusahaan agar mencapai tujuan yang telah digariskan oleh pemilik perusahaan, adapun untuk melakukan kegiatan Business Proses Analisis dipergunakan alat bantu berupa gambaran(draft),model serta arus dari proses-proses  yang ada atau yang dikerjakan didalam perusahaan tersebut supaya jelas dan dapat di fahami serta dapat dilakukan perubahan  perubahan,penyempurnaan apabila diperlukan ditinjau dari segi manusia dan teknologi khususnya teknologi informasi. Proses BPE mempunyai daur hidup antara lain:

a. Analising

Melihat dan menetukan proses yang mana yang terlebih dahulu yang perlu dikerjakan atau dikaji untuk menghilangkan  kendala ( gap ) dari proses proses  yang saling  berhubungan didalam perusahaan.

b. Design.

Dari proses proses yang ada saat ini (berjalan) digambarkan aliran dari proses,dibentuk model dari proses, perkiraan kelebihan dan kekurangan serta keuntungan dan kerugian ditinjau dari standart operating prosedurnya dan lain lain.


c. Modeling


Menentukan bagaimana proses bisa berjalan dalam situasi dan keadaan yang berbeda dan  apakah dengan model tersebut masih cocok dengan situasi saat ini serta mempertimbangkan ongkos atau biaya yang harus dikeluarkan ( eg operating cost ) serta tenaga yang dibutuhkan.


d. Executing

Mengimplementasikan proses proses kedalam program program komputer  berkaitan dengan prosesing data( informasi )serta automatisasi proses,tujuan dari executing ini yaitu mempercepat, mempermudah serta menyederhanakan proses dibandingkan dengan proses yang terdahulu (manual, semi manual).

e. Monitoring

Melihat dan menyajikan informasi apa yang dibutuhkan perusahaan untuk di evaluasi  guna mendukung decision execution. Antara lain sales forecasting,Return on Operation  (Earning Power), Total Of Cost, Dll.

f.   Optimalisasi


Keadaan dari proses itu diidentifikasikan halangan,penyempitan serta kesempatan dalam tantangannya untuk mencapai hasil yang  optimum dari penyempurnaan standart operating prosedurnya dan lain sebagainya. 

g. Reengeniring

Reengenering ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk menentukan proses  tersebut perlu diubah,digantikan,dipertahankan atau dihilangkan sama sekali supaya lebih efektif  dan efisien dengan mempergunakan teknologi informasi.Dengan kegiatan reengenering bisa membuat managemen putar haluan meninggalkan bisnis lama atau membuat yang baru (bidang baru).

II.13  Undang Undanga rahasia Bank

Undang Undang Rahasia Bank adalah peraturan yang dibuat untuk melindungi konsumen perbankan dari tindak kejahatan perbankkan yang terdiri dari pasal pasal terntang pengertian kerahasiaan Bank.Pengertian rahasia Bank antara lain diatur dalam pasal 1 angka 28 Undang Undang No 10 Tahun 1998  yang selengkapnya berbunyi sebagai berikut:  Rahasia Bank adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan keterangan mengenai  nasabah penyimpan dan simpanannya. Pasal  40  ayat 1 dari Undang Undang No 10 Tahun 1998 mewajibkan Bank untuk menjaga rahasia Bank,yaitu berbunyi sebagai berikut :

a.   Bank wajib merasiakan keterangan mengenai nasabah Penyimpan dan  simpanannya     kecuali   dalam  hal  sebagaimana yang dimaksud  dalam  Pasal 41,41A.

b.   Pasal 42 ,Pasal 43, Pasal 44 dan Pasal 44A.Dari rumusan Undang Undang No 10 Tahun 1998 secara tidak langsung disebut bahwa lingkup rahasia bank adalah meangkut bukan saja simpanan nasabah tetapi juga “identitas” nasabah Penyimpan yang memiliki simpanan itu.Bahkan dalam Pasal 40 tersebut,”Nasabah Penyimpan “ disebutkan lebih dahulu daripada ”Simpanannya”. Nampaknya dalam pikiran pembuat Undang Undang, justru identitas Nasabah Penyimpanlebih penting dari pada Simpanannya, Atau mungkin pula dalam pikiran pembuat Undang Undang, “Nasabah Penyimpan”  sengaja  disebutkan lebih dahulu daripada “Simpanannya”, Untuk menekankan bahwa merahasiakan identitas Nasabah Penyimpan sama pentingnya dengan merahasiakan Simpanannya.Dibeberapa Negara ruang lingkup rahasia Bank tidak ditentukan hanya terbatas kepada keadaan keuangannya saja, tetapi meliputi   identitas Nasabah yang bersangkutan (Pengertian rahasia bank dan ancaman , hlm:1-2)

II.13.1 Tindak Pidana Rahasia Bank

Tindak pidana rahasia Bank menurut Undang Undang No 10  Tahun 1998 Pasal 51 ialah kejahatan dan sanksi pidana dan lainnya ditentukan dalam Pasal 47 ayat 2, yaitu : Pidana penjara sekurang kurangnnya 2 (dua) tahun dan paling lama 4 (empat) tahun dan denda sekurang kurangnya Rp.4000.000.000,- (empat miliar rupiah) dan sebanyak banyaknya  Rp. 8000.000.000,- (delapan miliar rupiah). Amcaman tindak pidana rahasia Bank ini cukup berat, Sehingga Bank harus melaksanakan kehati hatian dalam menjaga Rahasia Bank.Sedangkan dari sisi lain dalam berbagai proses hukum,Pihak aparat Hukum tidak memahami sepenuhnya aturan hukum mengenai rahasia Bank. Hal ini menjadi dilemma dikarenakan sanksi ditujukan kepada pemberi dan yang meminta rahasia Bank (Pengertian rahasia bank dan ancaman n.d, hlm. 1-2)

        II.14  Nilai Uang ( Time Value Of Money )

The idea of money available at the present time is worth more than the same amount in the future due to it potencial earning capacity.This core principle of finance holds that, provided money can earn interest, any amount of money is worth more the sooner it is received (Time value of  money n.d, p,1)

Nilai uang dimasa yang akan datang memenuhi keuntungan yang diperolehnya yang menyebabkan nilai uang hari ini tidak sama dengan nilai uang dimasa yang akan datang tergantung tingkat pengembalian  (persentase suku bunga) waktu yang akan datang, Hal ini didasari oleh prinsip pengelolaan keuangan yaitu uang dapat memperoleh bunga yang nilainya berbeda dari waktu ke waktu  dari nilai sekarang dan yang akan datang (Present & Future Value). 


BAB III


METODE  PENELITIAN


III.1  Definisi


Metode penelitian adalah kegiatan dalam memperoleh solusi dari persoalan yang terdeteksi untuk memperoleh data data dan informasi yang dibutuhkan secara normatif yaitu mendapatkan data data dan informasi  dengan langkah langkah tertentu antara lain seperti yang tercantum dalam halaman berikut ini :


III.2  Tahapan  Persiapan Penelitian

Pada tahap ini penulis memikir ide ide untuk judul skripsi yang tepat dan mudah untuk dikerjakan dan kemudian mencari bahan bahan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas yaitu landasan teori yang mendasari bahan kajian yaitu tentang  suku bunga dasar  pinjaman dan dana pihak ketiga (tabungan,giro,deposito,dll) dan juga mempelajari model Cost Of Fund  dan Cost of  loanable fund serta cara membuat perhitungan perhitungannya secara umum.


III.3  Pengumpulan Data


Dalam tahapan ini penulis mengumpulkan informasi mengenai  model dan  data data untuk membuat suatu model dalam perancangan sistem dengan observasi  dan wawancara  ditempat sistem yang berjalan untuk mengetahui data apa saja yang digunakan untuk mengerjakan lending rate dan funding rate tersebut.

III.4  Studi Pustaka


Kegiatan ini banyak berhubungan dengan buku buku dan tulisan tulisan  tentang  teori  teori dan diambil sarinya untuk  kepentingan  pembahasan  serta tentang analisa, perancangan sistem  dll.

III.5  Analisa Sistem Atau Pembahasan

Pada tahap ini  mempelajari dokumen dokumen dan informasi yang berkaitan dengan  input, proses dan output yang dihasilkan dari sistem tersebut  dengan menggunakan modeling language, data flow diagram dan lain lainnya untuk menggambarkan sistem yang berjalan.  


III.6  Rancangan  Sistem  Atau Penyelesaian

Pada tahap ini penulis merancang model  yang dapat menyelesaikan persoalan untuk diusulkan kepada pengguna agar dapat dipakai dalam menentukan keputusan nantinya berkaitan dengan penyelesaian masalah menggunakan software yang tersedia untuk dipergunakan agar meminimalisir biaya pengembangan sistem yang tidaklah murah dibandingkan dengan mamfaatnya. 

III.7  Alat Bantu Penelitian

Selanjutnya untuk melaksanakan penyelesaian penelitian dan penulisan mengunakan Microsoft windows operating sistem dan Microsoft Office serta sebuah portable komputer atau  laptop komputer.


BAB IV


ANALISA SISTEM ATAU PEMBAHASAN

IV.1  Sistem Yang Berjalan


Sistem yang berjalan merupakan gambaran visual dari kegiatan kegiatan yang dilakukan  didalam  sistem dan lingkungan sistem dalam rangka melakukan proses penentuan suku bunga dasar peminjaman dan penerimaan dana sampai dengan didapatkan tingkat suku bunga yang tepat untuk diberikan kepada nasabah sesuai dengan aturan aturan dan kebijaksanaan dari pimpinan perusahaan yang dapat dilihat dari diagram diagram pada gambar dibawah :

IV.1.1  Diagram Lingkungan Bisnis  
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Gambar 4  Lingkungan Bisnis

IV.1.2  Proses Bisnis


Proses bisnis merupakan gambaran visual induk dari kegiatan bisnis yang menerangkan    hubungan dari pengguna dan pemberi layanan bisnis serta hasil dari penyelengaraan kegiatan bisnis tersebut dalam hal ini tingkat suku bunga.


IV.1.2.1  Kontek Proses Bisnis 
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Gambar 5 Kontek Proses Bisnis

Keterangan  


Tanda Panah menunjukkan suku bunga yang diterima  dari dana  PT BANK XYZ  dan Tanda Panah suku bunga yang diberikan kepada dana Nasabah,   Nasabah berupa Lembaga,Institusi,Bank Bank,Perorangan,Yayasan dan lain lain,Tanda panah suku bunga  dana  dana  Pemerintah yang disalurkan  melalui Bank Indonesia  Ke Bank  dan  lembaga Keuangan Lain


IV.1.2.2  Domain Bisnis
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Gambar  6  Domain Bisnis.


IV.1.3  Diagram Bentuk Usaha      


Struktur Organisasi Perusahaan:
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Gambar  7  Struktur Organisasi Perusahaan


IV.1.3.1  Struktur  Organisasi  Kantor  Pusat Nonoperasional   

ORGANISASI KANTOR PUSAT NON OPERASIONAL
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Gambar 8 Struktur Organisasi Perusahaan Secara Ringkas

IV.1.3.2  Tugas & Fungsi


a. Komisaris 

Komisaris sebagai pemilik perusahaan yang bertugas memenuhi kecukupan modal  bank,  berfungsi mengawasi jalannya pengelolaan perusahaan oleh  direktur dan mengganti direktur.

b. President Direktur

Mengelola perusahaan untuk mampu berjalan seiring dengan perkembangan ekonomi, membuat laporan tingkat kesehatan bank untuk komisaris,  menjaga  agar  bank  tetap  sehat ,mencukupi  saldo giro  pada Bank Indonesia, menentukan tingkat suku bunga yang layak diberikan, pengarahan kepada direktur dibawahnya.


c. Staff Presiden  Direktur


Membantu  dalam menyimpan dan mengelola  dokumem dokumen milik Presiden Direktur,mengelola dokumen dokumen milik perusahaan, mengelola rapat, mengelola pertemuan direktur, mengelola surat menyurat   dan lain-lain.


d. Direktur Keuangan


Direktur Keuangan bertugas  memantau seluruh transaksi keuangan perusahaan,menjaga agar likuiditas tetap normal,mengawasi sumber sumber biaya dan pendapatan perusahaan,mengawasi anggaran.


e. Direktur Operasional


Direktur Operasional  mememantau  seluruh kantor agar berjalan dengan baik,memberi petunjuk pelaksanaan pekerjaan, membantu President direktur mennagani operasi  perusahaan.


f.   Direktur Umum & Pengawasan


Direktur Umum & Pengawasan mengawasi  jalannya perusahaan yaitu bertugas dalam memeriksa  dan mengamankan aset perusahaan dari penyalah gunaan dan mengendalikan personil, memberi usulan kepada Presiden direktur.


g. MIS  Manager

Manager  Mis  berfungsi dalam Membuat Sistem & Prosedur  dan menerapkan tehnologi informasi  dalam jangka  pendek, menegah dan jangka panjang,bertugas membantu Direktur Keuangan menyediakan informasi dan data data kebagian bagian lain,kantor-kantor yang membutuhkannya.

h. Manager keuangan

i.   Membuat anggaran,membuat laporan laporan ke bank Indonesia, menganalisa posisi neraca, membuat ratio liquiditas, rentabilitas, loan to deposit ratio, working capital ratio,leverage multiplier ratio, cash flow, tinkat kesehatan bank, dll.

IV.1.4  Diagram Kontek Bisnis Sistem Yang Berjalan
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Gambar 9 Diagram Kontex  Bisnis Sistem

a. Diagram Kontek Bisnis SubSistem Berjalan 
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Gambar  10 Diagram Bisnis SubSistem Berjalan


b. Dokumen Sistem Penentuan Suku Bunga Yang Berjalan

Dokumen yang berjalan dalam sistem penentuan suku bunga dasar pinjaman dan dana pihak ke tiga serta perbandingan tingkat suku bunga tabungan ini berupa  dokumen-dokumen dari sistem lain (Bisnis Sistem BANK ) yang menjadi masukan pada sistem berjalan yaitu yang di analisis ini :

1) Dokumen Masukan

Tabel 1 Dokumen Masukan


[image: image11]

2) Dokumen Keluaran

Tabel 2 Dokumen Keluaran
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c. Tata Laksana

Langkah langkah  yang dilakukan  pada proses penentuan suku bunga dasar peminjaman dana dan penerimaaan dana ini  yaitu kegiatan-kegiatan manager keuangan dengan pimpinan perusahaan yaitu seperti diuraikan dibawah :  

1) Mengumpulkan data

Mengumpulkan data data dilakukan oleh manager keuangan yaitu data neraca konsolidasi dan data suku bunga external.


2) Menghitungkan tingkat suku bunga

Setelah neraca konsolidasi diperoleh kemudian dilakukan perhitungan tingkat suku bunga berdasarkan rumus rumus biaya dana untuk posisi pasiva dan aktiva yaitu  cost  of  fun dan cost of loanable fun kemudian menghitung  base overing rate (suku bunga yang dapat diberikan) kepada dana pihak ketiga  dan base landing rate ( suku bunga yang dapat dibebankan kepada peminjaman dana). 


3) Membuat laporan tingkat  suku bunga(Biaya Dana)

Setelah melakukan  perhitungan perhitungan terhadap elemen elemen neraca  dan rugi/laba  telah diperoleh laporan tingkat suku bunga dasar. 

4) Membuat  perbandingan suku bunga & grafik

Dari  data data external suku bunga dan internal yang diperoleh kemudian membuat grafik  perbandingan suku bunga  dan menghitung rata-rata serta perbedaan suku bunga terhadap rata-rata (variance).


5) Membuat laporan  grafik perbandingan suku bunga tabungan

Laporan grafik suku bunga diperoleh dari data-data suku  bunga external bank yang telah dilakukan perhitungan rata-rata dan perbedaaannya kemudian dibuatkan gambaran grafiknya. 


6) Menyerahkan Laporan

Laporan yang telah dibuat diatas  dikirimkan ke direktur keuangan yaitu laporan  biaya  dana  dan  grafik perbandingan suku bunga tabungan.

IV.1.5  Analisa Berorientasi  Objek  Sistem Berjalan

Analisis berorientasi objek adalah proses mendekomposisi atau mengiinvestigasi induk persoalan atau kebutuhan menjadi bagian bagian yang kita mengerti menekankan pada menemukan objek-objek dan interelasinya yang menjadi bagian atau pemain dalam sebuah sistem dengan mengidentifikasikan objek-objek tersebut yaitu objek, class dan hubungan objek dengan class.


a. Identifikasi  Objek 

Tabel 3 Identifikasi  Objek


[image: image13.emf] 


No   Objek  Aktor    Keterangan


1  Manager Keuangan a Mengumpulkan data  dari neraca  dan 


 suku bunga external  bank bank lain


b Menghitung tingkat suku bunga


c Membuat Laporan biaya dana


d Membuat perbandingan suku bunga & grafik


e Membuat laporan perbandingan suku


 bunga  dan grafik


f Menyerahkan atau mengirimkan laporan


2 Direktur Keuangan a Menerima Laporan  biaya dana  &


 perbandingan suku bunga & grafik




b. Identifikasi Class 

Tabel 4 Identifikasi Class

[image: image14.emf] 


  


No 


  


    Class 


  


Keterangan 


  


1   


Mengumpulkan data 


  


Data  neraca  &  suku bunga external  


  


2          


Hitung tingkat bunga 


  


Data  neraca 


  


3   


Laporan biaya dana 


  


Data  neraca 


  


4   


Perbandingan suku bunga  


  


Data  suku bunga external & internal  


  


5   


Laporan perbandingan 


  


Data  suku bunga external & internal  


  


6   


Kirim laporan 


  


Laporan  Biaya Dana  dan laporan  


  


    


Per bandingan suku bunga 


  


  


     


c. Identifikasi hubungan  Objek  dan Class


Tabel 5  Identifikasi hubungan  Objek  dan Class

		No  

		Hubungan Objek & Class

		Keterangan



		1

		Manager keuangan


Mengumpulkan data

		Manager mengumpulkan neraca & suku


bunga  external



		2

		Manager Keuangan  Menghitung Tingkat bunga

		Melakukan perhitungan COF & CLOF,


BLR  & BOR, Rata-rata,Variance 



		3

		Manager Keuangan


Membuat laporan

		Manager keuangan membuat laporan


Biaya dana



		4

		Manager keuangan perbandingan suku bunga

		Manager keuangan membuat dan menghitung rata-rata & perbedaan suku


Bumga dan  grafik perbandingan



		5

		Manager keuangan 


Laporan perbandingan

		Manager keuangan membuat laporan


Perbandingan suku bumnga & grafik



		6

		Manager keuangan


Menyerahkan laporan

		Menyerahkan laporan biaya dana dan perbandingan suku bunga kepada direktur keuangan





IV.2   Memodelkan Sistem Yang Berjalan Dengan Use Case


Model sistem dengan menggunakan use case menggambarkan sistem dari sudut pandang user yang difokuskan pada  proses yaitu pola prilaku sistem,urutan transaksi yang berhubungan yang dilakukan oleh  satu aktor  yang menjelaskan “apa” yang dilakukan sistem bukan’” bagaimana” sistem mengerjakannnya. Use case diagram  adalah bagian dari UML (Unified Modeling Langguage) diagram berupa struktural diagram yang digunakan untuk menggambarkan sistem secara utuh  sehingga mudah difahami,bentuk dari sebuah sistem yang dibuat berdasarkan keperluan aktor,Kemudian sistem penentuan tingkat suku bunga dasar pinjaman dana dan dana pihak ketiga yang berjalan ini  uraiannya  dijelaskan pada halaman selanjutnya. 

         IV.2.1  Use Case  Penentuan Suku Bunga Dasar  Yang Berjalan


[image: image15.emf] 
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Gambar  11  
Use Case Diagram Sistem Penentuan Suku Bunga   Dasar       

IV.2.2   Diagram Atifitas Sistem Berjalan

SWIMLANE  DIAGRAM AKTIVITAS  SISTEM BERJALAN




Man  Keuangan
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Gambar  12  Diagram Aktifitas Sistem Berjalan

IV.3  Konfigurasi  Sistem 

Diagram  Konfigurasi Sistem yang  berjalan


[image: image16]

Keterangan prosesor komunikasi adalah access point yang  berupa  wireless access point  dan  dsl  (digital subcriber line) link, serta peripheral komunikasi (transmitter & receiver) console screen  media  monitor  sistem

Gambar  13  Diagram  Konfigurasi Sistem Yang  Berjalan

BAB V


PERANCANGAN SISTEM ATAU PENYELESAIAN

V.1   Perancangan Sistem 


Perancangan sistem  ditujukan kepada  permodelan fisik  sistem yang di dalamnnya terdapat uraian mengenai  diagram-diagram fungsional dan spesifikasi serta logika perhitungan ( komputasi ) untuk menghasilkan sistem yang dapat dipergunakan oleh direktur atau manager keuangan  sesudah di terapkan kedalam bahasa pemrograman ataupun dengan software yang tersedia.Untuk memodelkan sistem rancangan ini mempergunakan  Use Case diagram, Deskripsi Use Case (Skenario Use Case), Sequence Diagram, Class Diagram,Diagram Aktivitas dan HIPO diagram diuraikan pada halaman selanjutnya.


V.1.1 Use Case Diagram Rancangan Sistem Penentuan Suku Bunga               Dasar

[image: image17.emf] 


System


MANAGER KEU


Input Data


DIR KEUANGAN


Hitung CLOF & COM & BEP


Hitung COF & COM ,BEP


Hitung BLR & BOR


Buat Perbandingan


CETAK LAPORAN


Mark Up Diperoleh


<<include>>




Gambar  14  Use Case Diagram Rancangan Sistem

V.1.2   Rancangan   Use Case   Diagram   Subsistem   Buat  Grafik   Perbandingan  Suku Bunga Tabungan
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Gambar  15  Use Case Diagram  Sub Sistem Buat Perbandingan

V.2  Skenario Use Case  Rancangan Sistem



Skenario Use Case merupakan deskripsi kegiatan yang dilakukan dalam sistem yang memperlihatkan interaksi komponen sistem.Mengambarkan kerja sistem secara keseluruhan dan menjelaskan fungsi sistem dengan menerangkan   kejadian kejadian yang ada dalam sistem yaitu alur kejadian  antara aktor  dan sistem.


[image: image19.emf]Skenario Sistem  Penentuan Tingkat Suku Bunga Dasar Pinjaman Dana & Dana Pihak Ketiga


 


Nama Use CaseInput Data


FUNGSIAntarmuka  (Tampilan layar )  entri data


Pra kondisi-


Post kondisi Ke Proses  Selanjutnya


BagianKeuangan


KeteranganTampilan layar untuk Input elemen data dari laporan keuangan konsolidasi


Kegiatan Aktor Sistem


Yang dilakukan sistem


 AManager Keuangan   


2Menginput elemen data yang diperlukan dari  neraca 1Tampilan Layar  Form Entri Biaya dana


 3Memastikan input angka angka sudah benar 5Hitung Total  Pendapatan & Biaya Bunga


4Entri sudah selesai   


     


 Pegecualian


Skenario Sistem  Penentuan Tingkat Suku Bunga Dasar Pinjaman Dana & Dana Pihak Ketiga


 


Nama Use CaseHitung  COST OF FUN, BEP,COM  & COST OF LOANABLE FUN,BEP,COM


FungsiPerhitungan COF,BEP,COM & COLF,BEP,COM


Pra kondisiSampai dengan  selesai  Entri Data


Post kondisi Ke proses  selanjutnya


BagianKeuangan


Keterangan Perhitungan  Formula  COF  &  COLF  oleh Sistem


Kegiatan Aktor Sistem


 Yang dilakukan sistem


AManager Keuangan


    


2Pastikan Model COF  & COLF Benar 1Tampilkan interface biaya dana


  3Hitung Cosf OF Fun , BEP & COM


4Hitung Cost Of Lanable Fun, BEP &  COM


 Pegecualian 




[image: image20.emf]Skenario Sistem  Penentuan Tingkat Suku Bunga Dasar Pinjaman  & Dana Pihak Ketiga


 


Nama Use CaseHitung Base Overing Rate  & Base  Landing Rate   (BOR & BLR)


FungsiMenghitung  tingkat Suku bunga yang dapat diberikan dan yang harus diterima


Pra kondisiSampai dengan Perhitungan  COF & COLF  selesai


Post kondisi Ke proses  selanjutnya


BagianKeuangan


KeteranganMenghitung  suku  bunga dasar yang dapat  diberikan dan harus diterima


Kegiatan Aktor Sistem


  Yang dilakukan sistem


AManager Keuangan


   1Tampilan layar Biaya dana


2Pastikan Model  BLR  &  BOR   benar 5Hitung  BLR


4Input Mark UP 6Hitung BOR


BDir Keuangan 7Tampilkan hasil perhitungan


3Mark Up 8Simpan file


 Pegecualian 


Skenario Sistem  Penentuan Tingkat Suku Bunga Dasar Pinjaman & Dana Pihak Ketiga


 


Nama Use CaseCetak Laporan Biaya Dana


FungsiMencetak Laporan Biaya dana  


Pra kondisiSampai dengan Hitung  BLR  &  BOR   Selesai


Post kondisi Ke proses  selanjutnya


BagianKeuangan


KeteranganLaporan Biaya dana  akan digunakan untuk menentukan Tingkat  suku bunga  tabungan


Kegiatan Aktor Sistem


  yang dilakukan sistem


AManager Keuangan


  1Tampilakan  Laporan Biaya Dana


2Persiapkan  Bahan bahan dan Alat   Untuk Pencetakan 3Cetak Ke Printer


5Simpan Laporan & Kirim Laporan Ke direktur 4Selesai Keluar


  


BDirektur Keuangan


6Terima Lapoan Biaya dana 


 Pegecualian 




[image: image21.emf]Skenario Sistem  Penentuan Tingkat Suku Bunga Dasar Pinjaman  & Dana Pihak Ketiga


 


Nama Use CaseBuat Perbandingan


FungsiMenbuat Perbandingan Suku Bunga Internal Dan External


Pra kondisiSampai dengan Cetak Biaya Dana  Selesai


Post kondisi Ke proses  selanjutnya


BagianKeuangan


KeteranganLaporan Perbandingan  akan digunakan  untuk mengananalisis  Tingkat  suku bunga  tabungan


Kegiatan Aktor Sistem


  yang dilakukan sistem


AManager Keuangan


  1Tampilkan Interface Entri data suku bunga


2Input Suku bunga 3Hitung  rata rata & Perbedaan


   4Tampilkan hasil hitung rata rata & Perbedaan


   5Buat Grafik Perbandingan


   6Cetak Laporan Perbandingan


 Pegecualian 


Skenario Sistem  Penentuan Tingkat Suku Bunga Dasar Pinjaman  & Dana Pihak Ketiga


 


Nama Use CaseEntri Suku Bunga


FUNGSI Antarmuka Entri


Pra kondisi


Post kondisi Ke proses Selanjutnya


BagianKeuangan


Keterangan Entri suku bunga   Internal  &  external    Tabungan


Kegiatan Aktor Sistem


Yang dilakukan sistem


AManager Keuangan 1Tampilan layar Entri Suku  Bunga


 2Input  Suku Bunga


 Pegecualian




V.3  Sequence Diagram  Rancangan Sistem

Sequnence diagram merupakan bentuk visual interaksi  objek yang tersusun dalam suatu urutan waktu atau kejadian yang memperlihatkan tahap demi tahap apa yang seharusnya terjadi untuk menghasilkan sesuatu didalam Use Case yang berupa aliran logika berasosiasi dengan use case tersebut serta dapat merubah atribut dan  methode pada class diagram yang telah dibentuk oleh Class Diagram.

V.3.1  Bentuk Sequence Diagram  Rancangan Sistem

  [image: image22.emf]                 Sequence Diagram  Input  Data    
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[image: image23.emf]         Sequence Diagram Hitung   BLR &  BOR   
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[image: image24.emf]             Sequence Diagram Hitung Rata rata & Perbedaaan  
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V.4  Class Diagram


Class diagram bertujuan memodelkan hubungan statis  objek-objek class untuk mengambarkan arsitektur bangunan dari sistem secara struktural artinya blok-blok bangunan sistem terbentuk oleh class diagram ini dengan maksud agar mudah dalam mengimplementasikan sistem kedalam sebuah bahasa pemrogramman yang didalamnya bisa terdapat  nested class (class berada dalam class atau bertingkat )  atau parameterized class ( Class yang menangkap class lain berdasarkan  nilai atribut & value ) yang berupa  hubungan subclass dengan super classnya serta class berupa absrak. Class diagram merupakan acuan untuk  membuat komponen diagram dan deployment diagram.      

V.5  Class diagram sistem penentuan suku bunga dasar &  Perbandingan bunga
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Gambar  16  Class diagram sistem

V.6  Diagram Aktivitas Aplikasi 


Diagram aktivitas ini menjelaskan kegiatan aktor dengan sistem untuk mengerjakan proses dari aplikasi yang diciptakan menurut langkah-langkah yang teratur dari awal sampai dengan proses berhentinya aplikasi seperti gambar diagram aktifitas dibawah ini :
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Gambar 17  Diagram Aktivitas Aplikasi

V.7  Hirarkhi  Input  Proses  Output  ( HIPO diagram )

Untuk lebih memperjelas  proses perancangan sistem penentuan suku bunga  dasar dan tabungan ini penulis mengembangkan  hipo diagram agar dengan mudah  memvisualisasikan  sistem   melalui  diagram ini yang  menyatakan perihal input,proses,output   dari  sistem tersebut seperti di gambarkan dibawah.

[image: image27.emf]      Gambar 18  Diagram Hirarkhi  Input, Proses, Output ( HIPO )

V.8  Spesifikasi Input


Spesifikasi input merupakan bentuk bentuk tampilan layar yang akan digunakan untuk mengentri elemen data data yang kemudian akan diolah oleh sistem untuk menghasilkan output yang diharapkan dengan proses proses  perhitungan ( komputasi ) guna memperoleh informasi yang relevan dengan yang harapkan dimana dalam sistem ini ada dua tampilan layar yang diperlukan seperti pada uraian dibawah ini  :

V.8.1  Antar Muka Biaya Dana ( Interface )


Antar muka biaya dana merupakan tampilan layar untuk mengientri  elemen  data dari neraca konsolidasi & Biaya  serta Pendapatan  seperti dibawah ini : 
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                                                                                    Tampilan Layar  Entri Data


   


PINJAMAN YANG DIBERIKAN DANA PIHAK KE TIGA


1Penempatan pada Bank Indonesia -                                    1GIRO-                                                  


2Penempatan pada bank lain -                                    2DEPOSITO-                                              


3Surat Berharga 3TABUNGAN-                                              


a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi -                                    4Pinjaman diterima dari lembaga lain-                                              


b. Tersedia untuk dijual -                                     


c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***) -                                    


d. Pinjaman yang diberikan dan piutang -                                    


4Pinjaman yang diberikan dan piutang -                                    


    


TOTAL0,00TOTAL0,00


  


1OVERHEAD COST0,001OVERHEAD COST0,00


2RISIKO-                                        2RISIKO0,00


3MARK  UP  YANG DIBEBANKAN0,00 MARK  UP  YANG DIBERIKAN 0,00




V.8.2  Antar Muka Entri Suku Bunga

Antar muka entri suku bunga untuk meng input suku bunga internal dan external untuk memperoleh laporan  perbandingan suku bunga tabungan.
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      JLN    XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX    


                Telephone     XXX-XXXXXXXXXXX-XX


 


      TAMPILAN LAYAR ENTRI SUKU BUNGA    


NoKeterangan RATE%


1PT       BANK   XYZ -           %


2PT       BANK  ABC -           %


3PT       BANK  IBN -           %


4PT       BANK  SBN -           %


5PT       BANK  BIRS -           %


6PT       BANK  ADM -           %


7PT       BANK  BOU -           %


8PT       BANK  MPD -           %


9PT       BANK  EKR -           %


10PT       BANK  BTM -           %


11PT       BANK  NTB -           %


12PT       BANK  BKT -           %




V.9  Spesifikasi  Proses  ( Komputasi )


Spesifikasi proses merupakan  bentuk perhitungan berdasarkan model  rumus rumus dan formula matematis dijelaskan pada spesifikasi proses ini untuk mudah dalam hal menerapkan atau menterjemahkan kedalam bahasa pemograman baik yang berorientasi objek dan yang bukan berorientasi objek dalam rekayasa perangkat lunak agar fungsi fungsi pengolahan tidak menimbulkan kesalahan ( defect ) dikemudian hari apabila dilakukan  uji kasus pada software yang telah direncanakan sampai menjadi produk software yang memenuhi sistem yang telah dianalisa dan dirancang, Adapun spesifikasi proses didalam sistem ini  diuraikan dibawah :

V.9.1  Cost  Of  Loanable  Fund   Model  (  COLF  )  Suku  Bunga Murni  Aktiva

PENDAPATAN BUNGA                   =    PX


PINJAMAN YANG DIBERIKAN      =    PN


COLF                                                  =    ( PX :  PN ) x 100%


Cost  Of Loanable Fund                        =   (  Pendapatan Bunga :  pinjaman-

diberikan ) X  100%  =   Biaya Dana murni sisi  AKTIVA


V.9.2  Base  Landing  Rate  Model  ( BLR )  Dasar Suku Bunga Yang  Diterima

OVERHEAD COST      
= OC


COST OF MONEY   
= COLF + OC 


RESIKO                  
= RO


BREAK EVEN POINT 
= COLF +  OC +  RO   =    BEPP


MARK UP ( SPREAD ) 
= MK1   (Keuntungan Yang Dibebankan) 

BLR                         
= COLF + OC + RO+ MK1 

KETERANGAN


Overhead Cost    
= Biaya  operasi yang dibebankan 


Resiko                  
= Resiko dari Pinjaman yang diragukan / Cash  On  Hand  & Pajak

Mark Up              
=  Keuntungan yang dibebankan

V.9.3  Cost  Of  Fund  Model  (  COF  ) Suku  Bunga Dasar Yang Murni Pasiva

DANA PIHAK KETIGA 
=  DP


BIAYA BUNGA        
=  BB


COF                       
=  ( BB : DP ) x  100%


Cost of fund    
= (biaya  bunga  :  dana pihak ke tiga )  X  100%  = Biaya dana sisi Passiva

V.9.4   Base  Overing  Rate   Model  (  BOR  )  Suku  Bunga  Dasar  Yang  Dapat  Diberikan

OVERHEAD COST    
= OC


COST OF MONEY 
= COF  +  OC  

RESIKO              
= RO


BREAK EVEN POINT   
= COF + OC -  RO  =  BEPD


MARK UP    
= MK2 ( Keuntungan Yang Diberikan )

BOR                      
= COF + OC + RO – MK2


SELISIH MARK UP  
= MK1-MK2     (Keuntungan Mark Up)


KEUNTUNGAN  
= BLR -  BOR   =  Interest Margin                                                                                                                                   

V.9.5  Model Rata Rata  & Variance 


Sample Suku Bunga    
= SSB 


Total  Sampel  Suku Bunga 
= Σ  TSS


Jumlah Sample 
= Σ JS


RT             
=  Σ  TSS   :   Σ JS   

(Rata Rata  = Total  Sampel    :  Jumlah Sampel )


VARIANCE                  
= VE


VE                                       
= RT - SSB


VARIANCE                
= Rata rata - Suku Bunga  


RATA RATA  VARIANCE  
= Σ VE  :  Σ JS  (Jumlah variance : Jumlah Sampel)

Keterangan  :

Mark Up Atau Keuntungan yang diinginkan pimpinan perusahaan  untuk dibebankan dan diberikan kepada nasabah dalam rangka mencari keuntungan dengan bentuk (Spread / selisih dari keduanya). Dalam hal ini untuk pinjaman diberikan, tabungan,giro, deposito kebijaksanaan diputuskan oleh pimpinan perusahaan.

V.10  Spsifikasi Output


Spesifikasi output adalah bentuk bentuk laporan yang dibutuhkan untuk memperoleh informasi dari hasil input elemen data kemudian dilakukan transformasi  yaitu pengolahan kepadanya untuk menghasilkan laporan laporan yang kemudian dapat dijadikan bahan analisa dan pengkajian untuk menentukan tingkat suku bunga dasar pinjaman dan dana pihak ke tiga serta grafik perbandingan  tingkat suku bunga tabungan yang layak diberikan kepada nasabah dalam hal ini adalah :

V.10.1  Laporan Biaya Dana

Bentuk laporan biaya dana


[image: image30.emf] 
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                                                                                              LAPORAN    BIAYA  DANA    PERIODE   XX-XX-XXXX


  AAKTIVA   BPASIVA


PINJAMAN YANG DIBERIKAN DANA PIHAK KE TIGA


1Penempatan pada Bank Indonesia -                                    1GIRO-                                              


2Penempatan pada bank lain -                                    2DEPOSITO-                                              


3Surat Berharga3TABUNGAN-                                              


a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi -                                    4PINJAMAN DARI LEMBAGA LAIN-                                              


b. Tersedia untuk dijual -                                    


c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***) -                                    


d. Pinjaman yang diberikan dan piutang -                                    


4Pinjaman yang diberikan dan piutang -                                     


TOTAL-                                    TOTAL-                                              


   


PENDAPATAN BUNGA-                                    BIAYA BUNGA-                                              


  


COST  OF LOANABLE  FUND-                                    COST OF FUND-                                              


OVERHEAD COST-                                    OVERHEAD COST-                                              


COST OF MONEY-                                    COST OF MONEY-                                              


RISIKO-                                    RISIKO-                                              


BREAK EVEN POINT-                                    BREAK EVEN POINT-                                              


MARK UP  YANG DIBEBANKAN-                                    MARK UP YANG DIBERIKAN-                                              


SELISIH MARK UP-                                              


    


BASE LANDING RATE-                                    BASE OVERING RATE-                                              


  




Gambar  19    Bentuk laporan biaya dana


V.10.2  Laporan   Perbandingan &  Grafik

Bentuk laporan Perbandingan suku bunga  & Grafik
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Gambar  20  Bentuk laporan Perbandingan suku bunga  & Grafik

V.11  Pembangunan Sistem 


Pembangunan sIstem ini bermaksud mengimplementasikan sistem yang telah dirancang sedemikian rupa sehingga mencapai  kubutuhan akan sistem untuk menentukan tingkat bunga dasar  dan tabungan ini yang  dapat memghasilkan fungsi fungsi pengolahan dari antar muka sampai dengan menghasikan laporan yang dibutuhkan seperti yang telah diuraikan pada halaman halaman sebelunnya.


V.11.1  Software


Untuk membangun sistem ini  diperlukan software  yang tersedia  saat ini yaitu Microsoft Excell  2003 ata 2007  for windows  yang  mempunyai kelebihan kelebihan yang dimilikinya dan  Operating  Sistem yaitu Microsoft windows 2000 sampai dengan 2007.Hal ini berhubungan dengan study kelayakan secara ekonomi artinya sistem dibangun dengan bahasa pemrograman  akan lebih mahal dari menggunakan software  tersedia  saat ini.

V.11.2 Hardware


Hardware yang dapat dipakai dalam menjalankan sistem ini  berupa personal komputer atau portabel computer dan juga laptop dengan  internal memori min 1 GB  RAM, DISK drive dengan kapasitas min  16 GB, Prosessor  intel Pentiun.

V.11.3 Data UJI


Data uji yaitu suatu kelompok elemen data yang berasal dari laporan keuangan konsolidasi dan laporan Laba/Rugi perusahaan untuk melihat keberhasilan dari sistem ini yang mana laporan seperti yang disebutkan diatas diperoleh dari internal perusahaan dan mengenai suku bunga diperlukan data external dan internal sebagai pembanding dalam menentukan keputusan yang akan diambil oleh yang berkepentingan, Adapun sistem ini hanya membantu dalam menentukan tingkat bunga dasar peminjaman dan penerimaan dana, Sedangkan keputusan akan dibuat  oleh manusia berdasarkan perkiraan perkiraan yang telah dikejakan oleh sistem ini. Selanjutnya  bentuk bentuk dari  Naraca dan Laporan Biaya & Pendapatan dapat dilihat pada halaman dibawah ini :

a. Data  Neraca Konsolidasi
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                                                                                  JLN    XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX   No  XXX   Kode Pos   XXXXXXXX


                                                                                                             Telephone       XXX-XXXXXXXXXXXX


                                                                                                   LAPORAN    KEUANGAN     31  Desember  XXXX


ASSET LIABILITAS DAN EKUITAS


 LIABILITAS


1 Kas  10,817,455                              1 Giro **)  89,801,160                                         


2 Penempatan pada Bank Indonesia  53,894,600                              2Tabungan **) 175,687,729                                       


3 Penempatan pada bank lain  57,493,960                              3 Simpanan berjangka **)  153,190,102                                       


4Tagihan spot dan derivatif  140,654                                    4Dana investasi revenue sharing 


5Surat berharga 5Pinjaman dari Bank Indonesia  565                                                       


a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  1,606,229                                6Pinjaman dari bank lain **)  28,708,900                                         


b. Tersedia untuk dijual  62,512,052                              7Liabilitas spot dan derivatif  59,617                                                 


c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)  24,051,602                              8Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) 


d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  10,740                                      9 Utang akseptasi  letter of credit 7,621,743                                           


6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  10 Surat berharga yang diterbitkan  564                                                       


7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Repo)  7,551,193                                11Pinjaman yang diterima


8 Tagihan akseptasi  7,621,743                                a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal  5,124,986                                           


9 Kredit b. Pinjaman yang diterima lainnya  8,314,187                                           


a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi - - - - 12Setoran jaminan  1,818,130                                           


b. Tersedia untuk dijual - - - - 13Liabilitas antar kantor


c. Dimiliki hingga jatuh tempo - - - - a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia 


d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  340,654,443                            b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   


10 Piutang pembiayaan konsumen   14Liabilitas pajak tangguhan - - - -


11Pembiayaan lainnya 15Kewajiban kepada pemegang polis unit link - -


12Penyertaan  3,220,171                                16Liabilitas lainnya  17,295,972                                         


13Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   17Dana investasi profit sharing - - - -


14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- TOTAL LIABILITAS 487,623,655                                       


 a. Surat berharga  (134,253)                                  EKUITAS


b. Kredit  (12,963,975)                             18Modal disetor 


c. Lainnya  (1,377,488)                               a. Modal dasar  16,000,000                                         


15Aset tidak berwujud  1,831,568                                b. Modal yang belum disetor -/-  (4,333,333)                                          


16Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-  (1,198,154)                               c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- - - - -


16Aset tetap dan inventaris  10,432,229                              19Tambahan modal disetor


Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-  (4,358,790)                               a. Agio  17,195,760                                         


17Aset non produktif b. Disagio -/- - - - -


a. Properti terbengkalai  180,046                                    c. Modal sumbangan - - - -


b. Aset yang diambil alih  19,815                                      d. Dana setoran modal - - - -


c. Rekening tunda  755,461                                    e. Lainnya - - - -


d. Aset antar kantor 20Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya


i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  (7,201,777)                               a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing  132,200                                               


ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  7,434,828                                b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan  (646,420)                                              


18Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/-  (282,983)                                  c. Bagian efektif lindung nilai arus kas - - - -


19 Sewa pembiayaan  d. Selisih penilaian kembali aset tetap - - - -


20Aset pajak tangguhan  3,356,073                                e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - - -


21Aset lainnya  13,354,142                              f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti - - - -


TOTAL ASET 579,421,584                            g. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain  124,691                                               


h. Lainnya - - - -


 21 Selisih kuasi reorganisasi - - - -


22 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali - - - -


23Ekuitas lainnya - - - -


24Cadangan


a. Cadangan umum  2,333,333                                           


b. Cadangan tujuan  547,000                                               


25Laba/rugi


a. Tahun-tahun lalu *)  39,263,334                                         


b. Tahun berjalan  21,181,364                                         


TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  91,797,929                                         


26Kepentingan non pengendali 


TOTAL EKUITAS 


TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  579,421,584                                       


Dalam Jutaan Rupiah




b. Data Laporan  Laba/ Rugi Konsolidasi
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                                                                       JLN    XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX   No  XXX   Kode Pos   XXXXXXXX


                                                                                                          Telephone       XXX-XXXXXXXXXXXX


                                                                                LAPORAN   PENDAPATAN DAN BIAYA PERIODE  31 DESMBER    XXXX  


PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL


A Pendapatan Bunga dan  Beban Bunga  serta Pendapatan Premi dan Beban Klaim


1 Pendapatan Bunga  54,221,409                               


a. Rupiah  50,619,767                               


b. Valuta asing  3,601,642                                 


2 Beban Bunga  17,272,585                               


a. Rupiah  16,508,938                               


b. Valuta asing  763,648                                    


Pendapatan (Beban) Bunga - Bersih  36,948,824                               


3. Pendapatan Premi 


Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih - - 


Pendapatan (Beban) Bunga  - Bersih serta Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  36,948,824                               


B Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga 15,703,336                               


1Pendapatan Operasional Selain Bunga 


a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)


i. Spot dan derivatif  958,782                                    


ii. Aset keuangan lainnya - - - -


b. Keuntungan penjualan aset keuangan 176,226                                    


i. Surat berharga  31,680                                       


ii. Kredit - - - -


iii. Aset keuangan lainnya - - - -


d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  235,417                                    


e. Keuntungan dari penyertaan dengan equity method - - - 


f. Dividen  25,636                                       


g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  8,776,273                                 


h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 


i. Pendapatan lainnya  5,531,004                                 


2 Beban Operasional Selain Bunga 


a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)


i. Surat berharga  31,680                                       


b. Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market) - - - -


c. Kerugian penjualan aset keuangan


i. Surat berharga  40,568                                       


ii. Kredit  4,689,443                                 


iii. Pembiayaan syariah - - - -  


iv. Aset keuangan lainnya 488,472                                    


f. Kerugian terkait risiko operasional  25,207                                       


g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - - - -


h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  698,753                                    


i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  23,821                                       


j. Beban tenaga kerja  8,566,866                                 


k. Beban promosi  868,412                                    


l. Beban lainnya  10,764,424                               


Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (10,494,308)                             


LABA (RUGI) OPERASIONAL  26,454,516                               


   


                                                    Lanjutan ke halaman berikutnya

c. Suku Bunga Sample.


[image: image34.emf]                                      PT      BANK    XYZ


NoKeterangan RATE%


1PT       BANK   XYZ 5.48          %


2PT       BANK  ABC 4.28          %


3PT       BANK  IBN 4.19          %


4PT       BANK  SBN 3.89          %


5PT       BANK  BIRS 5.25          %


6PT       BANK  ADM 4.15          %


7PT       BANK  BOU 5.25          %


8PT       BANK  MPD 3.75          %


9PT       BANK  EKR 4.50          %


10PT       BANK  BTM 4.10          %


11PT       BANK  NTB 5.00          %


12PT       BANK  BKT 4.15          %


            

d. Tampilan Layar  Uji  Data  Neraca  &   Laba / Rugi
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                                                                                  Tampilan Layar  Entri Data


AKTIVA Pasiva


PINJAMAN YANG DIBERIKAN DANA PIHAK KE TIGA


1Penempatan pada Bank Indonesia -                                    1GIRO-                                                  


2Penempatan pada bank lain -                                    2DEPOSITO-                                              


3Surat Berharga 3TABUNGAN-                                              


a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi -                                    4Pinjaman diterima dari lembaga lain-                                              


b. Tersedia untuk dijual -                                     


c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***) -                                    


d. Pinjaman yang diberikan dan piutang -                                    


4Pinjaman yang diberikan dan piutang -                                    


    


TOTAL-                                    TOTAL-                                              


  


1OVERHEAD COST0,001OVERHEAD COST0,00


2RISIKO0,002RISIKO0,00


3MARK  UP  YANG DIBEBANKAN0,00 MARK  UP  YANG DIBERIKAN 0,00




e. Tampilan Layar Uji  Data  Suku Bunga
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NoKeterangan RATE%


1PT       BANK   XYZ -            %


2PT       BANK  ABC -            %


3PT       BANK  IBN -            %


4PT       BANK  SBN -            %


5PT       BANK  BIRS -            %


6PT       BANK  ADM -            %


7PT       BANK  BOU -            %


8PT       BANK  MPD -            %


9PT       BANK  EKR -            %


10PT       BANK  BTM -            %


11PT       BANK  NTB -            %


12PT       BANK  BKT -            %




V.11.4  Hasil  Pengujian


        Hasil dari pengujian dari elemen data neraca konsolidasi dan laporan pendapatan dan biaya serta suku bunga menghasilkan laporan Biaya Dana dan juga laporan grafik perbandingan tingkat suku bunga tabungan untuk dijadikan bahan bahan pengambilan keputusan, kemudian laporan yang dihasilkan tersebut dapat dilihat seperti dibawah ini :

V.11.5  Tampilan Layar  Hasil  Uji Neraca     
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                                                                                     Tampilan Layar  Entri Data


     


PINJAMAN YANG DIBERIKAN   DANA PIHAK KE TIGA


1Penempatan pada Bank Indonesia  53,894,600                  1GIRO 89,801,160                    


2Penempatan pada bank lain  57,493,960                  2DEPOSITO 175,687,729                  


3Surat Berharga  3TABUNGAN 153,190,102                  


a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  1,606,229                     4Pinjaman diterima dari lembaga lain 28,708,900                    


b. Tersedia untuk dijual  62,512,052                   


c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)  24,051,602                  


d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  10,740                          


4Pinjaman yang diberikan dan piutang  340,654,443                


     


TOTAL 540,223,626                TOTAL 447,387,891                  


  


1OVERHEAD COST 0.011OVERHEAD COST 0.03


2RISIKO 0.77                               2RISIKO 1.84


3MARK  UP  YANG DIBEBANKAN 2.41 MARK  UP  YANG DIBERIKAN  (0.08)                               




V.11.6  Tampilan Layar Perbandingan Suku Bunga Hasil Uji
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NoKeterangan RATE%


1PT       BANK   XYZ 5.48          %


2PT       BANK  ABC 4.28          %


3PT       BANK  IBN 4.19          %


4PT       BANK  SBN 3.89          %


5PT       BANK  BIRS 7.00          %


6PT       BANK  ADM 4.15          %


7PT       BANK  BOU 5.25          %


8PT       BANK  MPD 3.75          %


9PT       BANK  EKR 4.50          %


10PT       BANK  BTM 4.10          %


11PT       BANK  NTB 5.00          %


12PT       BANK  BKT 4.15          %




V.11.7  Laporan Biaya Dana  Hasil  Uji 
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    SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN


 


                PT  BANK   XYZ


                                                                                                                                            


 


                   LAPORAN BIAYA  DANA


  AAKTIVA    BPASIVA


PINJAMAN YANG DIBERIKAN  DANA PIHAK KE TIGA


1Penempatan pada Bank Indonesia  53,894,600             1GIRO 89,801,160                 


2Penempatan pada bank lain  57,493,960             2DEPOSITO 175,687,729               


3Surat Berharga 3TABUNGAN 153,190,102               


a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  1,606,229               4PINJAMAN DARI LEMBAGA LAIN 28,708,900                 


b. Tersedia untuk dijual  62,512,052             


c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)  24,051,602             


d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  10,740                    


4Pinjaman yang diberikan dan piutang  340,654,443            


TOTAL 540,223,626          TOTAL 447,387,891               


    


PENDAPATAN BUNGA 50,619,767             BIAYA BUNGA 16,508,938                 


   


COST  OF LOANABLE  FUND 9.37                         COST OF FUND 3.69                             


OVERHEAD COST 0.01                         OVERHEAD COST 0.03                             


COST OF MONEY 9.38                         COST OF MONEY 3.72                             


RISIKO 0.77                         RISIKO 1.84                             


BREAK EVEN POINT 10.15                       BREAK EVEN POINT 5.56                             


MARK UP  YANG DIBEBANKAN 2.41                         MARK UP YANG DIBERIKAN (0.08)                            


SELISIH MARK UP  ( KEUNTUNGAN ) 2.49


      


BASE LANDING RATE 12.57                       BASE OVERING RATE 5.48                             


   




V.11.8  Laporan Perbandingan Suku Bunga Hasil  Uji
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                   SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN


  


                    LAPORAN  GRAFIK PERBANDINGAN TINGKAT SUKU BUNGA


NoKeteranganRATE Variance


1PT    BANK   XYZ5.48     %0.98       


2PT    BANK  ABC4.28     %(0.22)     


3PT    BANK  IBN4.19     %(0.31)     


4PT    BANK  SBN3.89     %(0.61)     


5PT    BANK  BIRS5.25     %0.75       


6PT    BANK  ADM4.15     %(0.35)     


7PT    BANK  BOU5.25     %0.75       


8PT    BANK  MPD3.75     %(0.75)     


9PT    BANK  EKR4.50     %0.00       


10PT    BANK  BTM4.10     %(0.40)     


11PT    BANK  NTB5.00     %0.50       


12PT    BANK  BKT4.15     %(0.35)     


RATA RATA4.50     %0.00         


 


    


 ………………………………..........


(   MANAGER KEUANGAN     )
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V.12  Analisis Hasil Uji 


Demikian maka dari hasil uji memberikan Interest rate  untuk diberikan kepada  peminjam dana adalah sama dengan  Base Landing Rate ( BLR ) sedangkan suku bunga tabungan  sebesar   Base Overing Rate  ( BOR ) dan keuntungan  bunga yang diproleh adalah  BLR dikurangi dengan BOR  sama  dengan Mark Up  yang diperoleh sehingga untuk menentukan suku bunga yang layak untuk nasabah  dengan formula atau rumus seperti dibawah ini  :

Suku Bunga Dasar Pinjaman  (Base Landing Rate)         =       12.57 %

Suku Bunga  Dana Pihak Ketiga ( Base Overing Rate)    =        5.48 %


    R     =     F   (  ip +ir + rp + tc  )      di mana:


    R     =     tingkat bunga bank


    ip     =     tingkat bunga murni (pure interest rate)  =  bunga dasar murni

    ir      =     tingkat inflasi (risk premium)                  =  Resiko

    rp     =     risk position  (posisi resiko)                    =   Mark Up


    tc     =     tingkat biaya transaksi (transaction cost)  =  Overhead cost


    F      =     Konstanta  ( Tabel Future Value)             =     1     

   Suku bunga untuk Peminjaman Dana             R1     = 

   1  X  ( 9.37+0.77+ 2.41+ 0.01 )                                =     12.57 %  


   Suku bunga dana pihak ke tiga                       R2      = 

   1  X   ( 3.69+1.84+ (-0.08)+ 0.03 )                            =    5.48 % . 


Bila Dihitung Bunga Tabungan :  Menurut Saldo Terendah  5.48% X  (31/365) X  Rp. 1 =  Rp. 0.47  perbulan  ( Tabungan Asumsi Rp. 1 )

Diasumsikan data data Suku bunga Tabungan Bank Bank Lain seperti yang  telah dientri kedalam  Layar  Perbandingan Suku Bunga ini seperti yang terlihat pada  halaman sebelumnya.

V.13  Analisis  Ketahanan  (  Survival  analisis  )

Dari laporan perbandingan suku bunga dapat dilihat bahwa kemampuan untuk memberikan suku bunga yang memadai dibandingkan dengan perusahaan lain menunjukkan bahwa PT  BANK XYZ  mempunyai kemampuan untuk memberikan suku bunga diatas rata rata dan suku bunga tertinggi dari yang diberikan oleh bank lainnya dilihat dari gambaran grafik. Hal ini berarti bahwa perusahaan mampu bersaing dengan kompetitor  lainnya dari sisi pemberian tingkat suku bunga tabungan ( dana pihak ketiga ). Hal ini haruslah mempertimbangkan keputusan yang akan diambil oleh pinpinan perusahaaan. Hasil dari aplikasi menggunakan software Excell  tersebut memperlihatkan variance  yang positif.


Apabila Suku Bunga Pinjaman Yang Diberikan sebesar 12.57 % dan Suku Bunga Dana Pihak Ketiga sebesar 12.57 %  maka selisih  = 12.57 %  - 12.57%  =   0   atau  titik impas dalam melakukan operasi peminjaman dana dan penerimaan dana oleh sebab itu jarak pemberian suku bunga pinjaman kepada nasabah antara 12.57 ==> keatas  sedangkan suku bunga  tabungan(dana pihak ketiga)   antara  5.48 %  ===> 12.57 %  dengan memperhatikan besarnya tabungan(dana pihak ketiga). Diasumsikan Bank Central memberikan rate  13 %  yang akan datang  maka dana  akan  di usahakan di tanam pada lembaga ini oleh PT  XYZ  dikarenakan lebih  untung  0,43 % pada surat berharga, atau instrumen keuangan lainnya, dll. Sedangkan  Earning Power ( Kekuatan dalam memperoleh keuntungan ) adalah  suku bunga peminjaman dana dikurang suku bunga dana pihak ketiga yaitu  12.57%  -  5.48% = 7.09 % ( mark up yang diperoleh ). Disinilah  keberanian eksekutif dibutuhkan untuk mengambil keputusan yang saling menguntungkan antara nasabah dan perusahaan.Keputusan ini merupakan keputusan yang tidak terstruktur sehingga;

“Sistem Pendukung Keputusan ini” hanya membantu menyajikan informasi suku bunga dasar peminjaman dana & penerimaan dana ( dana pihak ketiga yang didalamnya termasuk Tabungan) kepada pengambil keputusan dan Tingkat Suku Bunga Dasar tersebut tergantung  dari  Mark Up  yang dibebankan, Mark Up yang diberikan, Overhead Cost serta Resiko dan Neraca Konsolidasi.

BAB  VI

PENUTUP


VI.1  Kesimpulan


Aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan suku bunga dasar pinjaman &  dana pihak ketiga  serta grafik  perbandingan  tingkat suku bunga tabungan ini ditujukan untuk membantu pimpinan tertinggi perusahaan dalam menentukan pemberian suku bunga pinjaman dan  dana pihak ketiga serta perbandingan  suku bunga tabungan yang divisualisasikan untuk dapat dipergunakan dalam menentukan keputusan  tidak tersruktur yang beresiko  tinggi  terhadap  dana pihak ketiga dan tabungan dimana  apabila terlalu rendah  dari  lembaga lain dapat menyebabkan :


a. Pelarian dana ke institusi lain dikarenakan pemilik dana akan  mencari          persentase  suku bunga  yang  lebih tinggi .


b. Apabila  PT  XYZ memberikan tingkat suku bunga dana pihak ketiga lebih tinggi akan menyebabkan selisih keuntungan akan menurun,begitu juga dengan pemberian  pinjaman  dana   dengan mendapatkan tingkat suku bunga  yang tinggi untuk memperoleh  Pendapatan Bunga yang lebih tinggi atau keuntungan, dibandingkan dengan  pemberian tingkat suku bunga kepada dana  pihak ketiga.  Hal ini dipengaruhi  oleh tingkat suku bunga (interest rate) yang diberikan   lembaga keuangan  Central  Milik  Negara. 


c. Kegagalan sistem interest rate ini bisa  terjadi  bila  krisis ekonomi  yang terus menerus menyebabkan  pemerintah tidak dapat mengendalikan Inflasi, asumsi inflasi  yaitu  antara 9 ----->  9,8 % ,Inflasi ini termasuk dalam inflasi ringan. 


d. Aplikasi sistem  pendukung keputusan penentuan tingkat suku bunga dasar ini tidak lepas dari business intelligent yaitu mengefektifkan keputusan dari berbagai informasi dan data. Dengan Faktor Konstanta Future Value dapat juga digunakan untuk perkiraan (Forecasting Future Rate Value). 


e. Susunan perhitungan sistematis dalam memperkirakan tingkat suku bunga  dasar pinjaman  dan  dana  pihak  ketiga   ini  dilakukan  dengan  mengetahui variabel numeris dengan model Cost Of Fund  & Cost Of Loanable Fund  untuk menghasilkan base landing rate dan base overing rate  (funding rate)   yang kemudian dapat diterapkan pada formula untuk menetukan tingkat suku bunga dasar tersebut.

f.   Disimpulkan bahwa metode penentuan tingkat suku bunga dasar  pinjaman diberikan dan dana pihak ketiga dengan model COF & CLOF cocok diterapkan dalam mendukung pengambilan keputusan yang disajikan melalui laporan Biaya Dana & laporan Perbandingan suku bunga.

VI.2   Saran

Dari aplikasi ini dapat menghasilkan perkiraan dan informasi mengenai suku bunga dasar sebagai bahan perbandingan untuk keperluan pengambilan keputusan dengan rekomendasi sebagai berikut  :

a. Perlu diwaspadai serangan  terhadap pemberian tingkat suku bunga ini ( Interest Rate Attack )   khususnya Tabungan,Deposito, dan Kredit.


b. Serta selalu memperhatikan Suku bunga dari BANK CENTRAL guna   memaksimalisasi memaksimalisasi keuntungan dari peminjaman dana.

c. Sensor terhadap tinggi rendahnya tingkat suku bunga (interest rate) yang diberikan   lembaga keuangan lain  diperlukan dalam mata uang rupiah ini. 

d. Hendaknya modal yang dimiliki diusahakan dapat mancapai tingkat yang optimal  untuk mencapai return yang menguntungkan pemilik perusahaan sesuai dengan ketentuan kecukupan modal dari Bank Central.

e. Aplikasi ini mudah diterapkan dan tidak memerlukan keahlian terlalu tinggi, tetapi harus memiliki pengetahuan tentang ilmu akuntansi tingkat lanjut.

f.   Agar dalam menggunakan aplikasi selalu berhati hati dengan  rumus  dan formula yang sesuai dengan spesifikasi proses agar tidak menimbulkan kesalahan pada waktu perhitungan akibat data terkorupsi (Corupted file atau Kompatiblelitas Software dan Hardware).
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